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Abstract: The development of banking in
Indonesia is currently relatively stable and
continues to grow, this study aims to
determine the role of savings in raising third
party funds at Bank Sumut Syariah KCP
Simpang Kayu Besar. The research method
used in this research is qualitative research
with descriptive analysis technique. The
source of the data in this research is that the
primary data is interviewed with the bank
and the secondary data in this study is a
literature study. The bank usually collects
third party funds from the public, namely by
using the bank's own products consisting of
demand deposits, savings and time deposits.
At PT. Bank Sumut Syariah KCP Simpang
Kayu Besar DPK was very high on deposit
products in 2019, during the Covid-19
pandemic, deposits were not very helpful in
increasing the bank's DPK. Savings have an
important role in increasing third party
funds at Bank Sumut Syariah KCP Simpang
Kayu Besar.

Abstrak: Perkembangan perbankan di
Indonesia saat ini relatif stabil dan
terus berkembang, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui peran
tabungan dalam menghimpun dana
pihak ketiga pada Bank Sumut KCP
Syariah Simpang Kayu Besar. Metode
penelitian yang digunakan dalam
penelitian  ini  adalah  penelitian
kualitatif dengan teknik deskriptif
analisis. Sumber data penelitian ini
yaitu, pada data primer dilakukan
wawancara dengan pihak bank dan
data sekunder dalam penelitian ini
berupa studi kepustakaan. Pihak bank
biasanya menghimpun dana pihak
ketiga dari masyarakat yaitu dengan
menggunakan produk bank itu sendiri
yang terdiri dari giro, tabungan dan
deposito. Pada PT. Bank Sumut KCP
Syariah Simpang Kayu Besar DPK
sangat tinggi pada produk deposito di
tahun 2019, pada masa pandemi Covid-
19 deposito tidak terlalu membantu
dalam menaikkan DPK bank tersebut.
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Tabunganlah yang memiliki peran
penting dalam meningkatkan dana
pihak ketiga pada Bank Sumut KCP
Syariah Simpang Kayu Besar.

Keywords: Role, Savings, Third Parties Kata Kunci: Peran, Tabungan, Dana
Funds (DPK) Pihak Ketiga (DPK)

A. Pendahuluan

Pada saat ini, perkembangan perbankan di Indonesia relatif stabil dan terus
berkembang, dimulai dari perbankan konvensional dan perbankan syariah yang
menjalankan kegiatan operasional dan bisnis masing-masing. Seperti penghimpunan
dana dan penyaluran dana dari masyarakat ke masyarakat lainnya. Hal ini diterapkan
agar likuiditas dan kinerja keuangan perbankan tetap diangka yang relatif aman bagi
sebuah bank. Setiap pihak bank masing-masing memberikan inovasi-inovasi terbaru
untuk menarik masyarakat agar menanamkan dananya pada bank tersebut.

Bank merupakan lembaga komersial yang menghimpun dana asal masyarakat
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya pada masyarakat pada bentuk kredit
dan/atau bentuk lain untuk meningkatkan taraf hidup rakyat (Pemerintah Indonesia,
1998). Bank Syariah ialah bank yang melakukan aktivitas komersial dengan prinsip
syariah (Pemerintah Indonesia, 2004).

Didalam praktiknya perbankan memperoleh dananya dengan cara menghimpun
berbagai dana dari masyarakat yang kemudian nantinya akan disalurkan juga ke
masyarakat. Dana yang dihimpun dari masyarakat ini biasa disebut dengan dana pihak
ketiga (DPK). Penghimpunan dari masyarakat oleh perbankan dari tahun ketahun terus
meningkat. Dalam menghimpun dana biasanya bank menggunakan produk simpanan,
produk-produk simpanan bank terdiri dari tabungan, giro dan deposito yang kemudian

dari ketiganya ini dibuatlah produk khusus dari tiap-tiap bank dengan ketentuan masing-
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masing.

Dana pihak ketiga (DPK) sangat penting bagi kelangsungan berdirinya sebuah
bank. Tanpa dana bank tidak dapat berbuat apa-apa. Dana-dana yang dihimpun oleh
bank akan digunakan untuk berbagai pembiayaan khususnya kedalam aktiva-aktiva
yang dapat menghasilkan keuntungan, seperti pemberian kredit, penanaman dana dan
usaha-usaha lainnya (Fitri, 2016).

Produk tabungan menjadi salah satu penghimpunan dana yang sangat tinggi
pengaruhnya bagi bank, tabungan juga sangat diminati oleh masyarakat yang digunakan
untuk menyimpan dananya di suatu bank dikarenakan proses, syarat dan prosedurnya
yang mudah. Sehingga masyarakat banyak memilih cara simpel untuk menyimpan
dananya.

Pada masa sekarang ini pandemi Covid-19 sedang melanda berbagai negara di
dunia, hal ini juga sangat mempengaruhi ekonomi negara, baik dalam segi pendapatan
dan banyak lagi yang lainnya. Hal ini tidak luput dari dunia perbankan. Perbankan di
Indonesia juga mendapatkan serangan dalam kinerja keuangannya yang sangat menurun
pada masa awal pandemi. Meskipun begitu perbankan Indonesia mulai bangkit dan bisa
mengatasi hal tersebut, masyarakat juga masih tetap menghimpun dananya di bank.
Salah satunya tabunganlah yang menjadi produk primadona dihampir semua bank di
Indonesia dan terjadi kenaikan yang sangat signifikan pada produk penghimpunan dana
ini pada dunia perbankan termasuk pada PT. Bank Sumut KCP Syariah Simpang Kayu
Besar.

Maka dari itu penulis ingin mengetahui lebih lanjut terkait penghimpunan dana
tabungan dan perannya dalam Dana Pihak Ketiga. Oleh karena itu peneliti mengambil
judul "Peran Tabungan dalam Penghimpunan Dana Pihak Ketiga pada Bank Sumut
KCP Syariah Simpang Kayu Besar" khususnya untuk periode tahun 2019-2021 masa

sebelum pandemi dan saat pandemi Covid-19.
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B. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada PT. Bank Sumut KCP Syariah Simpang Kayu Besar.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif
dengan teknik deskriptif analisis. Dimana metode ini akan menggambarkan,
mendeskripsikan, menjabarkan dan menganalisis semua sumber dan data-data yang
ditemukan pada saat penelitian. Sumber data penelitian ini yaitu, pada data primer akan
dilakukan wawancara mendalam dengan pihak bank mengenai data-data yang
dibutuhkan terkait judul penelitian. Data sekunder dalam penelitian ini akan dilakukan
pemahaman terkait studi kepustakaan dari buku, dokumen maupun artikel terdahulu
yang berkaitan dengan penelitian yang akan dibahas sehingga akan mendapatkan hasil

yang diinginkan.

C. Hasil dan Pembahasan
1.  Dana Pihak Ketiga di Bank Sumut KCP Syariah Simpang Kayu Besar

Pada PT. Bank Sumut KCP Syariah Simpang Kayu Besar penghimpunan dana
pihak ketiga (DPK) dilakukan sama seperti bank-bank lainnya yaitu menggunakan
program atau produk giro, tabungan dan deposito. Pada Bank Sumut Syariah memiliki
produk-produk tersendiri dari ketiga produk penghimpunan dana pihak ketiga. Berikut
peneliti sajikan data dana pihak ketiga PT. Bank Sumut KCP Syariah Simpang Kayu
Besar tiga tahun terakhir, dimulai dari tahun 2019-2021 (Bank Sumut Syariah Simpang
Kayu Besar, 2021).
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Gambar 1. Data DPK PT. Bank Sumut KCP Syariah Simpang Kayu Besar

Berikut juga dilampirkan data DPK dari masing-masing program penghimpun
dana pihak ketiga Bank Sumut KCP Syariah Simpang Kayu Besar tiga tahun terakhir
(Bank Sumut Syariah Simpang Kayu Besar, 2021).

Produk
Tahun
Giro Tabungan Deposito
2019 Rp.110.851.325 Rp.17.615.995.162 Rp.33.825.000.000
2020 Rp.284.798.164 Rp.22.352.180.479 Rp.20.080.000.000
2021 Rp.652.136.781 Rp.25.072.711.376 Rp.19.778.000.000

Tabel 1. Data DPK Produk PT. Bank Sumut KCP Syariah Simpang Kayu Besar.

Dari data di atas dapat dilihat bahwa pada tahun 2019 DPK Bank Sumut KCP
Syariah Simpang Kayu Besar sangat tinggi yaitu sebesar Rp. 51.551.846.488,- ini
dikarenakan sumbangsih penghimpunan dana deposito yang sangat besar hingga
mencapai 30 Milyar lebih hanya di deposito, deposito menyumbangkan dana untuk
DPK sebesar 65,6% dari total seluruh jumlah DPK yang ada.

Pada tahun 2020 dapat dilihat dari grafik di atas dana DPK menurun secara
signifikan yaitu dari jumlah total yang ada pada tahun 2019 dana DPK pada tahun 2020
menurun sebesar Rp. 8.834.867.845,- yaitu senilai 17,1% dari total DPK tahun 2019.
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Setelah melakukan wawancara dengan Bapak Auliya Zuhri Harahap selaku Customer
Service (CS) Bank Sumut KCP Syariah Simpang Kayu Besar beliau mengatakan "Hal
ini disebabkan oleh pandemi Covid-19 yang mengakibatkan menurunnya perekonomian
masyarakat sehingga masyarakat yang menyimpan dananya di bank tertentu berakhir
menarik dananya kembali. Pada Bank Sumut KCP Syariah Simpang Kayu Besar,
penarikan besar-besaran ini terjadi pada produk penghimpun dana deposito yang pada
tahun 2019 bisa mencapai 30 Milyar lebih menurun pada 2020 sebesar kurang lebih 10
Milyar" (Harahap, 2022). Dapat dilihat bahwa tabungan memiliki sumbangsih tinggi
pada tahun 2020 untuk dana pihak ketiga yaitu senilai 52,3%.

Sedangkan pada tahun 2021 bisa dilihat DPK pada Bank Sumut KCP Syariah
Simpang Kayu Besar mengalami kenaikan sebesar Rp. 2.785.869.514,- yaitu senilai
6,5% dari total DPK tahun 2020. Pada program penghimpun tabungan tahun 2021
mengalami kenaikan sebesar Rp. 2.720.530.897,- atau senilai 12,1% dari total tabungan
tahun sebelumnya. Ini menjelaskan bahwa pada masa pandemi Covid-19 tabungan
memberikan sumbangsih yang tinggi dalam penyuntikan dana pihak ketiga pada Bank
Sumut KCP Syariah Simpang Kayu Besar.

2. Produk Tabungan di Bank Sumut KCP Syariah Simpang Kayu Besar
Produk tabungan yang terdapat pada Bank Sumut KCP Syariah Simpang Kayu
Besar dalam menghimpun dananya yaitu (Bank Sumut, 2004):
a. Tabungan Marwah
Tabungan wadiah adalah tabungan yang segala aktivitasnya berdasarkan
kepada akad titipan (wadiah), yang merupakan titipan murni yang setiap saat dapat
diambil jika pemiliknya menghendaki. Konsep yang dipakai adalah wadiah yad-
dhamanah.
b. Tabungan Makbul
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Tabungan ini merupakan produk dari perbankan konvensional dikarenakan
berbasis syariah yaitu dana talangan haji, maka dari itu produk ini masuk ke unit
usaha syariah Bank Sumut. Prosesnya sama dengan produk tabungan IB Makbul
pada Bank Sumut Unit Usaha Syariah (UUS) (Bank Sumut Syariah Simpang Kayu
Besar, 2021).

c. Tabungan IB Makbul

Tabungan 1B Makbul adalah produk tabungan Bank Sumut Unit Usaha
Syariah (UUS) sebagai sarana penitipan Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji (BPIH)
penabung perorangan secara bertahap ataupun sekaligus dan tidak bisa dilakukannya
penarikan dana selama masa penabungan.

d. Tabungan Marhamah

Tabungan Marhamah merupakan salah satu produk tabungan andalan pada
Bank Sumut Syariah dengan menggunakan sistem bagi hasil atau revenue sharing.
Nasabah akan mendapatkan bagi hasil dengan nominal tertentu jika menggunakan
produk tabungan ini.

e. Tabungan IB Rencana

Tabungan IB Rendana adalah investasi yang bisa dilakukan bagi nasabah
yang berkeinginan untuk menabung hingga sejumlah dana yang direncanakan dalam
investasi serta dengan jangka waktu tertentu untuk berbagai tujuan. Jangka waktu
tabungan minimal 1, 3, 6, 1-10 tahun.

f. Tabungan Mudharabah BSS Ceria

Tabungan Mudharabah BSS Ceria adalah tabungan dengan prinsip bagi hasil
yang merupakan bentuk program akhir tahun yang biasanya diadakan oleh pihak
Bank Sumut berkisar dari bulan Juli s/d Desember. program tabungan berhadiah ini
dilakukan dengan mengendapkan sejumlah dana nasabah dalam jangka waktu yang
telah ditentukan pihak bank (Bank Sumut Syariah Simpang Kayu Besar, 2021).
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g. Tabungan IB Prioritas

Tabungan yang diperuntukkan bagi nasabah Prima Bank SUMUT Unit
Usaha Syariah (UUS) dengan prinsip mudharabah (bagi hasil) yang dapat digunakan
sebagai investasi yang menguntungkan dan bisa diambil kapan saja (on call) sesuali
keinginan nasabah. Produk tabungan ini diperuntukkan bagi nasabah baik
perorangan maupun lembaga yang menginginkan dananya tersimpan dengan aman
dan segala proses yang mudah serta berkah. Nasabah yang menggunakan produk
tabungan ini bisa mendapat fasilitas seperti ruangan khusus yang nyaman untuk
melakukan transaksi keuangan, fasilitas executive lounge, layanan fardhu kifayah
(pengurusan jenazah), bebas antrian, pick-up setoran, bebas parkir, konsultasi
keuangan syariah (zakat, waris, dsb) dan mendapatkan hadiah istimewa dari Bank
SUMUT Syariah dengan nominal saldo Rp. 200.000.000,-
h. Tabungan Marhamah Gaji

Tabungan marhamah gaji ini merupakan salah satu produk tabungan dari
bank sumut syariah untuk mengelola gaji pegawai, sistem yang digunakan seperti
tabungan marhamah yaitu menggunakan sistem bagi hasil di dalamnya, untuk
mendapatkan tabungan ini sebelumnya pihak bank harus memiliki kerjasama
dengan perusahaan.
3. Strategi Bank dalam Meningkatkan Dana Tabungan di Masa Pandemi

Bapak Auliya Zuhri Harahap mengatakan bahwa beberapa strategi yang

digunakan Bank Sumut KCP Syariah Simpang Kayu Besar khususnya pada masa

pandemi Covid-19 yaitu sebagai berikut (Harahap, 2022):
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a. Program Marhamah Berkah
Program ini merupakan program dari salah satu produk tabungan Bank
Sumut KCP Syariah Simpang Kayu Besar yaitu tabungan marhamah dalam program

ini masyarakat diajak untuk menabung dan menyuntikan dana segar ke dana
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tabungan. Juga nasabah yang sudah memiliki rekening deposito di Bank Sumut

KCP Syariah Simpang Kayu Besar agar menggeser dananya ke produk tabungan

dan melakukan top-up dana dengan minimal nominal 50-100 juta, keduanya akan

mendapatkan hadiah.

b. Program Haji Muda

Program ini merupakan program dari produk tabungan 1B Makbul, pada

program ini masyarakat yang berusia di bawah 18 tahun tepatnya diusia 11-17 tahun

bisa membuka rekening tabungan 1B Makbul dan bisa mendaftarkan diri untuk

berangkat haji pada usia yang tepat.

4. Peran Tabungan dalam menghimpun DPK pada Bank Sumut KCP Syariah

Simpang Kayu Besar

Tabungan memiliki peran penting dalam menghimpun DPK untuk suatu bank

begitu pula pada Bank Sumut KCP Syariah Simpang Kayu Besar, peran tabungan

dimasa pandemi sangat mempengaruhi DPK bank tersebut. Setiap produk tabungan

memiliki peran masing-masing dalam menghimpun DPK. Berikut peneliti sajikan data

setiap produk tabungan dalam menghimpun DPK tiga tahun terakhir (Bank Sumut

Syariah Simpang Kayu Besar, 2021).

Tahun
Produk Tabungan
2019 2020 2021
Marwah Wadiah Rp.1.337.219.960 Rp.1.926.285.299 Rp.2.258.972.002
Makbul Rp.421.990.000 Rp.375.559.744 Rp.374.059.744
IB Makbul Rp.1.398.672.000 Rp.1.638.990.421 Rp.1.701.230.998
Marhamah Rp.13.836.705.961 | Rp.18.009.305.982 Rp.19.758.289.969
IB Rencana Rp.15.007.439 Rp.23.758.465 Rp.11.299.834
Mudharabah BSS
Ceri Rp.25.133.036 Rp.25.153.578 Rp.25.167.366
eria
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IB Prioritas Rp.581.266.766 Rp.353.113.490 Rp.943.677.963
Marhamah Gaji - Rp.13.500 Rp.13.500
Jumlah Rp.17.615.995.162 | Rp.22.352.180.479 Rp.25.072.711.376

Tabel 2. Data DPK Produk Tabungan Bank Sumut KCP Syariah Simpang Kayu Besar

Jika data tersebut disajikan dalam grafik lingkaran maka akan menghasilkan data

sebagai berikut:

~V/

0% 8%
> 2%

8%

B Marwah

B Makbul

I IB Makbul

B Marhamah

M IB Rencana

E Mudharabah BSS Ceria

3 IB Prioritas

Dengan data
nasabah untuk
DPK Tabungan
sebanyak 3676
nasabah

Gambar 2. Data DPK Tabungan Bank Sumut KCP Syariah Simpang Kayu Besar 2019

2020

B Marwah

B Makbul

m |B Makbul

® Marhamah

M |B Rencana

B Mudharabah BSS Ceria
IB Prioritas

® Marhamah Gaji
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Gambar 3. Data DPK Tabungan Bank Sumut KCP Syariah Simpang Kayu Besar 2020

e 2021

0% | [0% 1% B Marwah
o B Makbul Dengan data
, B 1B Makbul nasabah untuk
B Marhamah DPK Tabungan
H IB Rencana sebanyak 5018
E Mudharabah BSS Ceria nasabah
I IB Prioritas

M@ Marhamah Gaji

Gambar 4. Data DPK Tabungan Bank Sumut KCP Syariah Simpang Kayu Besar 2021

Dapat dilihat dari data di atas produk tabungan yang sangat berpengaruh dalam
menghimpun DPK vyaitu tabungan Marhamah, tabungan Marwah Wadiah dan tabungan
IB Makbul. Data yang dihasilkan produk-produk tersebut mengalami kenaikan setiap
tahunnya dimulai dari NOA (jumlah nasabah) hingga jumlah dana yang tertanam untuk
pihak bank. Pada tabungan marhamah mengalami kenaikan yang signifikan dimulai dari
tahun 2020 naik sebesar 30,2% hingga tahun 2021 naik sebesar 9,7%, begitu pula
dengan tabungan marwah wadiah yang masing-masing tahun mengalami kenaikan
sebesar 44% pada tahun 2020 dan 17,2% pada tahun 2021, sedangkan tabungan 1B
Makbul tidak terlalu mengalami kenaikan yang signifikan pada tahun-tahun
sebelumnya. Walaupun seperti itu produk tabungan ini masih menjadi salah satu
tabungan yang sangat diminati. Meskipun jumlah nasabah tabungan naik secara
signifikan hal ini belum bisa menyamai DPK pada tahun 2019.

Menurut Bapak Auliya Zuhri Harahap hal ini terjadi karena "pada tahun 2020
masa-masa Covid-19 meningkat ini merupakan masa survive dari pandemi, pemerintah
memberikan dana subsidi pada setiap pekerja dengan gaji di bawah upah minimum
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regional (UMR) dan untuk mengambil dana tersebut para pekerja kota Medan harus
memiliki rekening pada bank Sumut, maka dari itu jumlah nasabah (NOA) meningkat
secara signifikan, kenapa hal tersebut tidak dapat menyamai DPK tahun 2019, hal ini
dikarenakan dana subsidi tersebut tidak mengendap di bank, alasannya karena
kebanyakan masyarakat atau nasabah menggunakannya untuk kegiatan usaha atau untuk
kelangsungan hidup sehari-hari* (Harahap, 2022).

5. Perbandingan DPK Tabungan di Masa Sebelum Pandemi dan Saat Pandemi

Dilihat dari data-data di atas DPK tabungan pada tahun 2019 sebesar
Rp.17.615.995.162,- DPK tabungan pada tahun 2020 sebesar Rp.22.352.180.479,-
mengalami kenaikan senilai 26,8% dan DPK tabungan pada tahun 2021 sebesar
Rp.25.072.711.376 mengalami kenaikan senilai 12,1%. Hal tersebut memberikan
penjelasan bahwa DPK tabungan terus mengalami peningkatan setiap tahunnya
meskipun sedang dimasa pandemi Covid-19 hal tersebut tidak mempengaruhi DPK
pada produk tabungan.

Dari analisa peneliti menyatakan bahwa program-program yang dicanangkan
oleh PT. Bank Sumut KCP Syariah Simpang Kayu Besar pada produk tabungan berhasil
menarik minat nasabah sehingga DPK pada tahun-tahun pandemi Covid-19 tidak
mengalami penurunan bahkan mengalami kenaikan yang cukup signifikan. Sehingga
sumbangsih DPK pada produk tabungan sangat-sangat membantu DPK pada PT. Bank
Sumut KCP Syariah Simpang Kayu Besar dimasa pandemi Covid-19 ini.

D. Simpulan

Dana Pihak Ketiga merupakan dana yang sangat penting bagi suatu bank karena lebih
dari 50% kebanyakan bank memanfaatkan dana pihak ketiga untuk kelangsungan bank
tersebut. Pada PT. Bank Sumut KCP Syariah Simpang Kayu Besar DPK sangat tinggi pada
produk deposito di tahun 2019. Akan tetapi pada masa pandemi Covid-19 deposito tidak
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terlalu membantu dalam menaikkan DPK bank tersebut. Tabunganlah yang memiliki peran
penting dalam meningkatkan DPK pada Bank Sumut KCP Syariah Simpang Kayu Besar
sehingga dimasa pandemi seperti ini DPK bank tersebut tidak terlalu menurun berkat
penghimpunan dana dari produk tabungan. Ini artinya tabungan sangat berperan penting

dalam meningkatkan dana DPK pada PT. Bank Sumut KCP Syariah Simpang Kayu Besar.
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